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Entropy 
 

Berikut penjelasan detail dan naratif mengenai konsep ENTROPY, baik 
dari sisi ilmu fisika, informatika, maupun manajemen/sistem 
organisasi, lengkap dengan contoh aplikatif. 

 

  I. Pengertian Umum Entropy 

Secara etimologis, entropi berasal dari bahasa Yunani en- ("dalam") dan 
trope ("perubahan" atau "transformasi"). Dalam berbagai disiplin ilmu, 
entropi menggambarkan derajat ketidakteraturan, ketidakpastian, atau 
keacakan dalam suatu sistem. 

 

  II. Entropy dalam Fisika (Termodinamika) 

1. Definisi Termodinamika 

Dalam termodinamika, entropy (S) adalah ukuran ketidakteraturan dalam 
suatu sistem tertutup. Konsep ini pertama kali dikembangkan oleh Rudolf 
Clausius pada abad ke-19 untuk menjelaskan arah aliran energi panas. 

2. Prinsip Kedua Termodinamika 

“Entropy suatu sistem tertutup akan selalu meningkat seiring waktu, 
sampai mencapai kondisi maksimum (keseimbangan termal).” 

Hal ini berarti bahwa energi akan menyebar, tidak akan kembali ke keadaan 
semula tanpa intervensi eksternal. 

3. Contoh Kasus Fisika: 

• Es batu yang mencair → molekul teratur berubah menjadi tidak 
teratur. 

• Ruangan tertutup yang panas → panas menyebar merata, tidak 
terpusat. 

4. Rumus Fisika Entropy: 
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  III. Entropy dalam Teori Informasi (Claude Shannon) 

1. Definisi Informasi 

Menurut Claude Shannon (1948), entropy adalah ukuran ketidakpastian 
dalam informasi atau data. Entropy diukur dalam bit untuk sistem digital 
biner. 

2. Makna Praktis: 

Semakin tinggi entropi suatu pesan, semakin tidak terprediksi atau acak 
isi pesannya. Ini penting dalam kompresi data, keamanan digital, dan 
pengkodean. 

3. Rumus Shannon: 
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  IV. Entropy dalam Manajemen dan Sistem Organisasi 

1. Entropi sebagai Ketidakteraturan Organisasi 

Dalam manajemen sistem dan teori organisasi, entropi merujuk pada 
tingkat disorganisasi, stagnasi, atau disfungsi dalam sistem sosial atau 
bisnis. 

Organisasi yang tidak memperbaharui diri cenderung menuju entropi – 
stagnan, kehilangan arah, dan akhirnya runtuh. 

2. Jenis-Jenis Entropi Organisasional: 

• Entropi Teknis → sistem TI tidak terupdate 

• Entropi Struktural → birokrasi tidak fleksibel 

• Entropi Sosial → konflik tim, kurang komunikasi 

• Entropi Strategis → tidak adaptif terhadap lingkungan VUCA 

3. Strategi Mengatasi Entropi: 

• Inovasi terus-menerus 

• Pembelajaran organisasi 

• Sistem umpan balik dan evaluasi 
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• Adaptasi terhadap perubahan eksternal 

4. Contoh Kasus Nyata: 

• Nokia: gagal mengantisipasi perubahan smartphone → entropi 
strategis → kehilangan pangsa pasar. 

• Kodak: lambat berinovasi di kamera digital → entropi teknologi → 
kehilangan relevansi. 

 

  V. Perbandingan Entropy dalam Tiga Bidang 

Aspek 
Fisika 
(Termodinamika) 

Teori Informasi 
(Shannon) 

Manajemen/Sistem 
Organisasi 

Makna 
Umum 

Ketidakteraturan 
energi 

Ketidakpastian 
pesan 

Ketidakstabilan 
organisasi 

Satuan Joule/Kelvin Bit 
Tidak spesifik 
(kualitatif) 

Efek 
Utama 

Sistem menuju 
disorder 

Informasi makin 
sulit diprediksi 

Organisasi menjadi 
tidak efisien 

Contoh Es mencair Pesan terenkripsi 
Birokrasi menua, tidak 
adaptif 

 

  VI. Refleksi Filsafat & Sistemik 

Entropi dapat dijadikan sebagai metafora filosofis dan manajerial bahwa 
semua sistem yang tidak dirawat dan diperbaharui akan cenderung menuju 
kehancuran atau ketidakteraturan. Oleh karena itu, pembelajaran 
berkelanjutan, adaptasi, dan perbaikan sistemik menjadi keniscayaan 
dalam era kompleksitas dan perubahan cepat. 
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  Glosarium Singkat 

Istilah Definisi Singkat 

Entropi Ukuran ketidakteraturan dalam suatu sistem 

Termodinamika Ilmu tentang perpindahan panas dan energi 

Shannon Entropy 
Ukuran ketidakpastian informasi dalam sistem 
komunikasi 

Entropi 
Organisasi 

Ketidakteraturan atau disfungsi dalam organisasi 

Adaptasi 
Kemampuan sistem untuk menyesuaikan diri terhadap 
perubahan eksternal 

 

  Referensi 

1. Clausius, R. (1865). On the Mechanical Theory of Heat. 

2. Shannon, C. (1948). A Mathematical Theory of Communication. Bell 
System Technical Journal. 

3. Robbins, S. P., & Coulter, M. (2020). Management (14th ed.). 

4. Bertalanffy, L. von. (1968). General System Theory. 

5. Senge, P. (1990). The Fifth Discipline: The Art and Practice of the 
Learning Organization. 
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Berikut adalah penjabaran naratif dan sistematis mengenai contoh-
contoh Entropy dalam Manajemen, baik dari sisi struktur organisasi, 
proses, sumber daya manusia, hingga strategi. Setiap contoh dilengkapi 
konteks dan refleksi. 

 

 

  I. ENTROPY DALAM STRUKTUR ORGANISASI 

1. Birokrasi yang Kaku dan Tidak Adaptif 

Kasus: 
Sebuah instansi pemerintah yang masih menerapkan prosedur manual dan 
berlapis-lapis dalam pengambilan keputusan, menyebabkan 
keterlambatan layanan publik. 

Gejala Entropi: 

• Lambat dalam respons terhadap perubahan 

• Tidak ada pembaruan sistem 

• Pegawai bersikap formalistik, bukan solutif 

Implikasi: 
Entropi struktural membuat organisasi kehilangan relevansi, efisiensi, dan 
daya saing. 

 

 
2. Struktur Manajemen Tidak Relevan dengan Tuntutan Pasar 

Kasus: 
Sebuah perusahaan media cetak masih mempertahankan hierarki berlapis 
ketika industri sudah beralih ke platform digital yang lebih agile. 

Gejala Entropi: 

• Jabatan terlalu banyak 

• Komunikasi vertikal lambat 

• Inovasi terhambat 
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Refleksi: 
Tanpa transformasi struktur, perusahaan akan “mengering dari dalam.” 

 

 

  II. ENTROPY DALAM PROSES BISNIS 

 
3. SOP yang Usang 

Kasus: 
Perusahaan manufaktur tidak memperbarui SOP sejak 10 tahun lalu, 
padahal teknologi produksi sudah berubah total. 

Gejala Entropi: 

• Ketidaksesuaian prosedur dengan kondisi lapangan 

• Kesalahan kerja berulang 

• Biaya perbaikan meningkat 

Solusi: 
Continuous Improvement seperti Kaizen atau PDCA perlu dijalankan untuk 
menurunkan entropi proses. 

 

 
4. Sistem Informasi Tidak Terintegrasi 

Kasus: 
Divisi keuangan, pemasaran, dan operasional memiliki sistem berbeda 
tanpa integrasi, sehingga laporan saling bertabrakan. 

Gejala Entropi: 

• Data tidak sinkron 

• Kesalahan perencanaan 

• Konflik antar divisi 

Refleksi: 
Sistem yang tidak terintegrasi mempercepat entropi administratif. 
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  III. ENTROPY DALAM SUMBER DAYA MANUSIA 

5. Kompetensi SDM Menurun 

Kasus: 
Pegawai tidak mengikuti pelatihan selama bertahun-tahun karena 
manajemen menganggapnya sebagai biaya, bukan investasi. 

Gejala Entropi: 

• Skill tidak berkembang 

• Produktivitas menurun 

• Tingkat kesalahan kerja meningkat 

Akibat: 
Karyawan menjadi tidak kompetitif dan perusahaan stagnan. 

 

 
6. Budaya Organisasi yang Usang 

Kasus: 
Budaya "ABS" (asal bapak senang) masih kuat dalam organisasi, sehingga 
tidak ada ruang bagi kritik atau ide baru. 

Gejala Entropi: 

• Inovasi mati 

• Karyawan tidak termotivasi 

• Kepemimpinan bersifat simbolik 

Refleksi: 
Organisasi dengan budaya tertutup menumpuk entropi sosial dan 
emosional. 
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  IV. ENTROPY DALAM STRATEGI DAN BISNIS MODEL 

7. Strategi Tidak Diubah Meski Pasar Berubah 

Kasus: 
Sebuah supermarket besar tetap memakai strategi diskon saat konsumen 
mulai beralih ke e-commerce berbasis personalisasi. 

Gejala Entropi: 

• Kehilangan pangsa pasar 

• Tidak adaptif terhadap data 

• Keputusan berbasis intuisi, bukan insight 

Solusi: 
Menggunakan pendekatan agile strategy, benchmarking, dan pemodelan 
skenario. 

 

 
8. Tidak Ada Regenerasi Kepemimpinan 

Kasus: 
Perusahaan keluarga yang terus dipimpin oleh generasi tua tanpa memberi 
ruang pada generasi muda. 

Gejala Entropi: 

• Keputusan tidak relevan dengan generasi digital 

• Konflik internal meningkat 

• Turnover SDM tinggi 

Refleksi: 
Entropi kepemimpinan terjadi ketika pemikiran stagnan dan regenerasi 
terhambat. 
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  V. ENTROPY DALAM INOVASI DAN PEMBELAJARAN 

9. Tidak Ada Budaya Pembelajaran 

Kasus: 
Manajemen tidak menyediakan waktu atau insentif untuk pengembangan 
diri, karena dianggap mengganggu jam kerja. 

Gejala Entropi: 

• Gagap terhadap perubahan teknologi 

• Gagal menarik talenta muda 

• Ketergantungan pada cara lama 

Solusi: 
Membangun Learning Organization (Peter Senge), agar organisasi tidak 
menua secara intelektual. 

 

 
10. Kurangnya Umpan Balik (Feedback Loop) 

Kasus: 
Tim proyek menyelesaikan tugas tapi tidak mengevaluasi apa yang berjalan 
baik/buruk. 

Gejala Entropi: 

• Kesalahan berulang 

• Tidak ada pembelajaran kolektif 

• Keputusan diulang dari nol 

Refleksi: 
Sistem tanpa feedback menimbulkan entropi pengetahuan. 

 

 

  VI. Kesimpulan: Entropy sebagai Alarm Manajerial 

Entropi adalah tanda bahwa sistem butuh pembaruan. 
Semakin besar entropi, semakin besar kebutuhan organisasi untuk 
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melakukan refleksi strategis, inovasi struktural, dan manajemen 
perubahan. Pemimpin modern perlu: 

• Mendeteksi entropi sejak dini 

• Mendorong revitalisasi proses dan SDM 

• Mengintegrasikan sistem informasi dan budaya adaptif 

 

 

  Infografik Visual 

Apakah Anda ingin saya buatkan infografik visual berjudul “10 Contoh 
Entropy dalam Manajemen dan Strategi Penanggulangannya”? 

Atau ingin saya lanjutkan dengan modul pelatihan atau studi kasus untuk 
mahasiswa/dosen berbasis tema ini? 

Berikut adalah penjabaran naratif dan sistematis mengenai contoh-
contoh Entropy dalam Manajemen, baik dari sisi struktur organisasi, 
proses, sumber daya manusia, hingga strategi. Setiap contoh dilengkapi 
konteks dan refleksi. 

 

 

  I. ENTROPY DALAM STRUKTUR ORGANISASI 

1. Birokrasi yang Kaku dan Tidak Adaptif 

Kasus: 
Sebuah instansi pemerintah yang masih menerapkan prosedur manual dan 
berlapis-lapis dalam pengambilan keputusan, menyebabkan 
keterlambatan layanan publik. 

Gejala Entropi: 

• Lambat dalam respons terhadap perubahan 

• Tidak ada pembaruan sistem 

• Pegawai bersikap formalistik, bukan solutif 
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Implikasi: 
Entropi struktural membuat organisasi kehilangan relevansi, efisiensi, dan 
daya saing. 

 

 
2. Struktur Manajemen Tidak Relevan dengan Tuntutan Pasar 

Kasus: 
Sebuah perusahaan media cetak masih mempertahankan hierarki berlapis 
ketika industri sudah beralih ke platform digital yang lebih agile. 

Gejala Entropi: 

• Jabatan terlalu banyak 

• Komunikasi vertikal lambat 

• Inovasi terhambat 

Refleksi: 
Tanpa transformasi struktur, perusahaan akan “mengering dari dalam.” 

 

 

  II. ENTROPY DALAM PROSES BISNIS 

3. SOP yang Usang 

Kasus: 
Perusahaan manufaktur tidak memperbarui SOP sejak 10 tahun lalu, 
padahal teknologi produksi sudah berubah total. 

Gejala Entropi: 

• Ketidaksesuaian prosedur dengan kondisi lapangan 

• Kesalahan kerja berulang 

• Biaya perbaikan meningkat 

Solusi: 
Continuous Improvement seperti Kaizen atau PDCA perlu dijalankan untuk 
menurunkan entropi proses. 
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4. Sistem Informasi Tidak Terintegrasi 

Kasus: 
Divisi keuangan, pemasaran, dan operasional memiliki sistem berbeda 
tanpa integrasi, sehingga laporan saling bertabrakan. 

Gejala Entropi: 

• Data tidak sinkron 

• Kesalahan perencanaan 

• Konflik antar divisi 

Refleksi: 
Sistem yang tidak terintegrasi mempercepat entropi administratif. 

 

 

  III. ENTROPY DALAM SUMBER DAYA MANUSIA 

5. Kompetensi SDM Menurun 

Kasus: 
Pegawai tidak mengikuti pelatihan selama bertahun-tahun karena 
manajemen menganggapnya sebagai biaya, bukan investasi. 

Gejala Entropi: 

• Skill tidak berkembang 

• Produktivitas menurun 

• Tingkat kesalahan kerja meningkat 

Akibat: 
Karyawan menjadi tidak kompetitif dan perusahaan stagnan. 
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6. Budaya Organisasi yang Usang 

Kasus: 
Budaya "ABS" (asal bapak senang) masih kuat dalam organisasi, sehingga 
tidak ada ruang bagi kritik atau ide baru. 

Gejala Entropi: 

• Inovasi mati 

• Karyawan tidak termotivasi 

• Kepemimpinan bersifat simbolik 

Refleksi: 
Organisasi dengan budaya tertutup menumpuk entropi sosial dan 
emosional. 

 

 

  IV. ENTROPY DALAM STRATEGI DAN BISNIS MODEL 

7. Strategi Tidak Diubah Meski Pasar Berubah 

Kasus: 
Sebuah supermarket besar tetap memakai strategi diskon saat konsumen 
mulai beralih ke e-commerce berbasis personalisasi. 

Gejala Entropi: 

• Kehilangan pangsa pasar 

• Tidak adaptif terhadap data 

• Keputusan berbasis intuisi, bukan insight 

Solusi: 
Menggunakan pendekatan agile strategy, benchmarking, dan pemodelan 
skenario. 
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8. Tidak Ada Regenerasi Kepemimpinan 

Kasus: 
Perusahaan keluarga yang terus dipimpin oleh generasi tua tanpa memberi 
ruang pada generasi muda. 

Gejala Entropi: 

• Keputusan tidak relevan dengan generasi digital 

• Konflik internal meningkat 

• Turnover SDM tinggi 

Refleksi: 
Entropi kepemimpinan terjadi ketika pemikiran stagnan dan regenerasi 
terhambat. 

 

 

  V. ENTROPY DALAM INOVASI DAN PEMBELAJARAN 

9. Tidak Ada Budaya Pembelajaran 

Kasus: 
Manajemen tidak menyediakan waktu atau insentif untuk pengembangan 
diri, karena dianggap mengganggu jam kerja. 

Gejala Entropi: 

• Gagap terhadap perubahan teknologi 

• Gagal menarik talenta muda 

• Ketergantungan pada cara lama 

Solusi: 
Membangun Learning Organization (Peter Senge), agar organisasi tidak 
menua secara intelektual. 
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10. Kurangnya Umpan Balik (Feedback Loop) 

Kasus: 
Tim proyek menyelesaikan tugas tapi tidak mengevaluasi apa yang berjalan 
baik/buruk. 

Gejala Entropi: 

• Kesalahan berulang 

• Tidak ada pembelajaran kolektif 

• Keputusan diulang dari nol 

Refleksi: 
Sistem tanpa feedback menimbulkan entropi pengetahuan. 

 

 

  VI. Kesimpulan: Entropy sebagai Alarm Manajerial 

Entropi adalah tanda bahwa sistem butuh pembaruan. 
Semakin besar entropi, semakin besar kebutuhan organisasi untuk 
melakukan refleksi strategis, inovasi struktural, dan manajemen 
perubahan. Pemimpin modern perlu: 

• Mendeteksi entropi sejak dini 

• Mendorong revitalisasi proses dan SDM 

• Mengintegrasikan sistem informasi dan budaya adaptif 

 

 

Lanjutan penjelasan tentang ENTROPY, dengan menyoroti dimensi-
dimensi lanjutan, analisis sistemik, serta hubungan antara entropy dan 
inovasi organisasi. 
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  VII. ENTROPY SEBAGAI FENOMENA SISTEMIK DALAM ORGANISASI 

Dalam pendekatan sistem, organisasi dipandang sebagai sistem terbuka 
(open system) yang terus-menerus berinteraksi dengan lingkungannya. 
Dalam konteks ini, entropi tidak hanya dipahami sebagai ketidakteraturan 
internal, tetapi juga sebagai hasil dari ketidakmampuan sistem beradaptasi 
terhadap input eksternal. 

     Prinsip Utama: 

“Semua sistem terbuka cenderung menuju entropi jika tidak mengimpor 
energi atau informasi dari luar.” 

    Contoh Dinamika Sistemik: 

• Organisasi yang tidak menangkap tren pasar → kehilangan arah → 
sistem menjadi tidak efektif. 

• Tim kerja yang tidak mendapatkan informasi baru → mengulang 
kesalahan → moral menurun. 

Solusi sistemik: membangun feedback loop, environmental scanning, dan 
organizational learning. 

 

 

  VIII. ENTROPY DAN LIFE CYCLE ORGANISASI 

Konsep entropy juga dapat dipetakan dalam siklus hidup organisasi 
(organizational life cycle): 

Tahap Karakteristik Potensi Entropi 

Start-up Inovatif, cepat, adaptif 
Entropi rendah, tapi bisa chaos 
tanpa struktur 

Growth 
Ekspansi, penambahan SDM & 
struktur 

Entropi mulai muncul dalam 
koordinasi 

Maturity Stabil, birokratis, efisiensi tinggi 
Entropi tinggi jika tidak 
berinovasi 
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Tahap Karakteristik Potensi Entropi 

Decline 
Lambat, menolak perubahan, 
kehilangan pasar 

Entropi maksimal: struktur 
kaku, moral menurun 

   Refleksi: 

Entropi cenderung meningkat pada tahap kematangan dan kemunduran. Di 
sinilah transformasi dan inovasi menjadi sangat penting. 

 

 

  IX. ENTROPY DAN INOVASI 

       Hubungan Kritis: 

• Entropi meningkat ketika tidak ada inovasi. 

• Inovasi menjadi mekanisme counter-entropi. 

• Inovasi bukan sekadar produk baru, tapi juga cara berpikir, proses, 
struktur, hingga budaya baru. 

   Cara Menurunkan Entropi melalui Inovasi: 

1. Mendorong Intrapreneurship: memberi ruang bagi individu untuk 
bereksperimen. 

2. Mengintegrasikan teknologi baru: misalnya, digitalisasi proses. 

3. Desain ulang struktur kerja: dari hierarkis ke kolaboratif. 

4. Menerapkan manajemen perubahan: seperti model ADKAR atau 
Kotter 8-Steps. 

 

 

  X. ENTROPY DAN PERAN KEPEMIMPINAN 

  Pemimpin sebagai Penjaga Energi Organisasi 

Pemimpin yang baik mampu: 

• Mendeteksi gejala entropi lebih awal 



Rudy C Tarumingkeng: Entropy 

20 

• Menyuntikkan “energi pembaruan” melalui visi, nilai, dan arah baru 

• Mengelola konflik sebagai energi konstruktif, bukan destruktif 

     Studi Kasus: 

• Satya Nadella di Microsoft: mengurangi entropi budaya lama 
dengan menanamkan semangat growth mindset. 

• Gojek: dari chaos di awal ke sistem agile dan struktur terukur saat 
scaling up, untuk menahan laju entropi dalam pertumbuhan 
eksponensial. 

 

 

  XI. ANALOGI ENTROPY UNTUK EDUKASI 

Analogi Penjelasan 

             Buku yang 
berdebu 

Organisasi yang tidak diperbarui → tidak relevan 

         Es yang 
mencair 

Struktur organisasi yang kehilangan bentuk ketika 
tidak dijaga 

   Puzzle tak 
lengkap 

Sistem informasi tanpa integrasi menciptakan entropi 
koordinasi 

           Rumah kosong 
Organisasi tanpa pembaruan → lambat laun “mati dari 
dalam” 

 

 

  XII. PENUTUP: ENTROPY SEBAGAI SIGNAL, BUKAN AKHIR 

Entropi dalam manajemen bukanlah musuh, melainkan indikator. Ia 
menjadi: 

• Alarm bagi perubahan 

• Pendorong untuk inovasi 
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• Cermin bagi refleksi strategi dan budaya 

“Organisasi besar bukan yang tidak pernah berentropi, tetapi yang mampu 
menurunkannya secara sadar dan terstruktur.” 

 

 

Infografik 
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Berikut ini adalah outline dan konten lengkap untuk presentasi visual 
berjudul: 
“Entropy dalam Manajemen: Memahami, Mendeteksi, dan 
Mengatasinya” 
Disusun untuk dosen, mahasiswa, dan korporasi dalam format 
PowerPoint (atau Canva/Google Slides) dengan pendekatan edukatif dan 
profesional. 

 

    Slide 1: Judul Presentasi 

ENTROPY DALAM MANAJEMEN 
“Memahami, Mendeteksi, dan Mengatasinya” 
Disusun oleh: [Nama Dosen/Trainer] 
Logo institusi/universitas/perusahaan 

 

    Slide 2: Tujuan Pembelajaran 

• Memahami konsep entropy dalam berbagai konteks manajemen 

• Mengidentifikasi bentuk-bentuk entropy di organisasi 

• Mengembangkan strategi mitigasi entropy 

• Mengintegrasikan inovasi sebagai anti-entropi 

 

    Slide 3: Apa Itu Entropy? 

• Definisi umum: ketidakteraturan atau disorganisasi dalam sistem 

• Asal-usul dari termodinamika → teori informasi → organisasi 

• Entropy = kehilangan energi, arah, fungsi, dan efektivitas 

     “Organisasi yang tidak berubah akan menuju kehancuran perlahan.” 

 

    Slide 4: Entropy dalam Berbagai Disiplin 
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Bidang Arti Entropy Contoh 

Fisika Ketidakteraturan energi Es mencair 

Informatika Ketidakpastian pesan/data Enkripsi, kompresi 

Manajemen Ketidakefisienan organisasi SOP usang, strategi tidak adaptif 

 

   Slide 5: Mengapa Entropy Terjadi dalam Organisasi? 

• Struktur terlalu birokratis 

• Kurangnya regenerasi SDM 

• Sistem informasi tidak terintegrasi 

• Tidak ada budaya inovasi 

• Ketidakmampuan membaca perubahan 

 

      Slide 6: 10 Contoh Entropy dalam Manajemen 

(Tampilkan diagram/infografik yang sebelumnya telah dibuat) 

 

        Slide 7: Tanda-Tanda Entropy di Organisasi 

• Semangat kerja menurun 

• Komunikasi memburuk 

• Kinerja stagnan atau menurun 

• Resistensi terhadap ide baru 

• Turnover SDM meningkat 

 

     Slide 8: Strategi Mengatasi Entropy 

Entropy Strategi Penanggulangan 

Birokrasi usang Re-strukturisasi 
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Entropy Strategi Penanggulangan 

SOP ketinggalan Continuous Improvement 

SDM stagnan Training & development 

Strategi lamban Agile approach 

Tidak ada pembelajaran Learning organization 

 

    Slide 9: Inovasi sebagai Anti-Entropy 

• Setiap inovasi menyuntikkan “energi baru” ke dalam sistem 

• Intrapreneurship sebagai motor revitalisasi internal 

• Budaya fail-fast-learn-fast 

• Prototyping & Agile Thinking 

 

            Slide 10: Peran Pemimpin dalam Mengatasi Entropy 

• Detektor ketidakteraturan 

• Penggerak transformasi 

• Penghubung antar generasi 

• Role model budaya pembelajar 

 

    Slide 11: Studi Kasus Singkat 

       Kasus 1: Microsoft (Era Satya Nadella) 

• Entropi budaya: tertutup, kaku 

• Solusi: Growth mindset, cloud transformation 

       Kasus 2: Gojek Indonesia 

• Entropi proses: chaos saat ekspansi 

• Solusi: Agile team, struktur hybrid 
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      Slide 12: Workshop Interaktif (Opsional) 

• Simulasi Audit Entropy: Identifikasi area rawan 

• Diskusi kelompok: “Apa entropy terbesar di organisasi kita?” 

• Rencana tindakan: 1 solusi nyata untuk 1 entropi nyata 

 

     Slide 13: Kesimpulan 

“Entropy tidak bisa dihindari, tetapi bisa dikendalikan.” 
Bangun budaya inovasi, refleksi, dan pembelajaran berkelanjutan untuk 
menjaga organisasi tetap hidup dan relevan. 

 

     Slide 14: Referensi & Bacaan Lanjutan 
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     BONUS: Lampiran File Pendukung 

✔ Template Audit Entropy 
✔ Checklist Deteksi Entropy 
✔ Kuisioner Organisasi Adaptif 
✔ Poster Infografik 10 Entropy 
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